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BAB V 
PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pembahasan tentang hasil penelitian dikaitkan dengan teori yang digunakan. 
Pembahasan akan secara kritis dilakukan pada setiap elemen pengembangan kawasan pariwisata 
berbasis industri kreatif kerajinan sangkar burung di wilayah penelitian dari sisi perencana 
pengembagan kawasan, sehingga potensi dan masalah pada kawasan dapat diidentifikasi serta 
dapat menggambarkan kesiapan pengembangan kawasan. 
5.1 Kesiapan Pengembangan Kawasan Pariwisata berbasis Industri Kerajinan Sangkar 
Burung di Kelurahan Mojosongo 
Pada sub-bab ini berisi tentang kesiapan pengembangan kawasan pariwisata berbasis 
industri kerajinan sangkar burung di wilayah penelitian. Berdasarkan hasil analisis skoring, 
kesiapan pengembangan kawasan masuk kedalam kategori tingkat kesiapan yang sedang (agak 
siap). Hal tersebut berarti tingkat kesiapan kawasan berada pada level yang sedang, dimana jika 
intervensi positif dilakukan pada komponen yang menjadi kelemahan pengembangan kawasan, 
maka pengembangan kawasan akan menjadi siap. Sebaliknya, jika komponen yang menjadi 
potensi kawasan tidak dimanfaatkan secara optimal, maka pengembangan kawasan dapat menjadi 
tidak siap. Kesiapan pengembangan kawasan dapat dilihat dari kondisi, kapasitas, maupun 
ketersediaan dari komponen penyusunnya. 
5.1.1 Inefisiensi Pengelolaan dalam Pengembangan Kawasan 
Pengelolaan kawasan akan ditijau dari sisi kelembagaan dan kerjasama antar lembaga 
pada kawasan. Kelembagaan merupakan sebuah kerangka dalam menajemen pengembangan 
suatu kawasan. Pada penelitian ini, kelembagaan yang dimaksud adalah kelembagaan yang 
mengelola kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar burung di Kelurahan 
Mojosongo. Kelembagaan yang baik menurut PP Nomor 50 Tahun 2011 tentang rencana induk 
pembangunan pariwisata nasional, adalah adanya kelembagaan yang berasal dari kelompok 
masyarakat, pemerintah, dan lembaga swasta. Namun, pada wilayah penelitian hanya terdapat 
kelembagaan berupa paguyuban (organisasi masyarakat) yang dapat menjadi pengelola dalam 
pengembangan kawasan. Terdapat beberapa paguyuban pada kawasan. Paguyuban yang ada pada 
kawasan berupa paguyuban pengrajin sangkar burung. Hal di atas dibuktikan berdasarkan hasil 
kuisioner kepada pelaku usaha industri sangkar burung di Kelurahan Mojosongo yang mayoritas 
sebesar 71% menjawab kalau pada kawasan hanya terdapat paguyuban saja. Berdasarkan hasil 
wawancara ke BAPPPEDA, bahwa kelembagaan dari pemerintah belum dibentuk karena masih 
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dalam tahap pengkajian pada wilayah penelitian. Setelah dokumen terkait kajian pada wilayah 
penelitian selesai, barulah pemerintah akan membentuk kelembagaan yang digunakan untuk 
mengelola wilayah penelitian. Selain itu, kelembagaan seperti koperasi perlu tersedia pada 
kawasan. Koperasi berfungsi sebagai wadah peminjaman modal usaha dan pemasaran produk 
bagi pelaku usaha kerajinan sangkar burung. Pada wilayah penelitian, koperasi sudah pernah 
dilakukan/diadakan, namun sekarang koperasi-koperasi yang ada di wilayah penelitian sudah 
tidak berjalan lagi/tidak aktif lagi. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya partisipasi dari 
masyarakat pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung. Pelaku usaha industri, lebih memilih 
untuk memproduksi hingga memasarkan produk kerajinannya secara individu/sendiri-sendiri. 
Pemasaran yang dilakukan secara individu mayoritas melalui pengepul. Kesadaran akan 
pentingnya koperasi sangat dibutuhkan bagi pelaku usahan industri kerajinan sangkar burung di 
wilayah penelitian. Berdasarkan hal-hal di atas maka dapat dikatakan tingkat kesiapan dari 
kelembagaan kawasan masuk kedalam kategori rendah (tidak siap). 
Selanjutnya, kemitraan (kerjasama) antar lembaga dalam pengembangan kawasan industri 
kreatif kerajinan adalah adanya kerjasama terkait penyediaan bahan baku dan kerjasama terkait 
pemasaran/promosi produk kerajinan (Tambunan, 2012). Kerjasama penting diadakan karena 
dengan adanya kerjasama maka sinergitas antar stakeholder pengembangan kawasan akan 
terwujud. Sehingga, pengembangan kawasan akan lebih mudah dilakukan. Adapun pihak-pihak 
(stakeholder) terkait yang terlibat dalam kerjasama yaitu, kerjasama antar paguyuban, kerjasama 
antara paguyuban dengan pihak lembaga swasta, dan kerjasama antara paguyuban dengan 
pemerintah (PP No.50 Tahun 2011 tentang RIPPN). 
 
 
 
Keterangan:                  Kerjasama terkait penyediaan bahan baku dan promosi/pemasaran 
 
Gambar 5. 1  Skema Kerjasama Pengelolaan Kawasan 
Sumber: PP No.50 Tahun 2011 tentang RIPPN 
Pada wilayah penelitian, menunjukkan tingkat kerjasama yang rendah dalam hal 
penyediaan bahan baku maupun pemasaran/promosi produk. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
analisis terkait kerjasama pada wilayah penelitian yang menunjukkan mayoritas menjawab tidak 
adanya kerjasama dalam hal penyediaan bahan baku maupun pemasaran.promosi produk yang 
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dilakukan oleh paguyuban, lembaga swasta, maupun pemerintah. Jadi, setiap pelaku usaha pada 
wilayah penelitian masih berkerja secara individu dan belum memiliki kesadaran untuk berkerja 
secara kolektif (menjalin kerjasama). Pengadaan kegiatan seperti pemberdayaan masyarakart 
terkait pengembangan kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar burung perlu 
dilakukan. Sehingga dapat memicu masyarakat agar dapat menjalin kerjasama dengan sesama 
paguyuban, lembaga swasta, maupun dengan pemerintah itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kesiapan kerjasama/kemitraan pada wilayah penelitian masuk dalam kategori kesiapan 
sangat rendah. 
5.1.2 Efektifitas Produktivitas dan Pemasaran pada Pengembangan Kawasan 
5.1.2.1 Ketidakoptimalan Teknologi dalam Proses Produksi dan Pemasaran Produk  
Teknologi dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produksi dan pemasaran dari industri 
kerajinan sangkar burung. Adapun teknologi yang digunakan untuk produksi industri kerajinan 
sangkar burung yaitu alat-alat produksinya seperti alat bermesin dan elektrik (Zimmerer et al, 
2008). Pada wilayah penelitian sebagian besar sudah menggunakan alat-alat berteknologi dalam 
proses produksinya. Namun, masih ada beberapa pengrajin yang menggunakan alat konvensional 
seperti pisau, pelubang konvensional, pelengkung bambu konvensional dan lainnya. Padahal 
dilihat dari prasarana listrik untuk penunjang penggunaan alat-alat produksi berteknologi sudah 
memadai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
memproduksi produk kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo sudah mencukupi 
namun masih perlu ditingkatkan. 
Selanjutnya, teknologi yang dimanfaatkan dalam pemasaran produk kerajinan sangkar 
burung, memiliki cara pemasaran yang berbeda-beda. Sebagian pengerajin masih memasarkan 
produknya melalui pengepul. Sebagian lagi sudah menggunakan media sosial untuk memasarkan 
produk kerajinannya. Adapun sebagian pengerajin yang menggunakan website dan media sosial 
dalam pemasaran produknya. Hal tersebut dipengaruhi juga oleh prasarana telekomunikasi pada 
kawasan masih tergolong rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
teknologi terkait pemasaran produk pada wilayah penelitian memiliki tingkat kesiapan yang 
sedang. Pemanfaatan teknologi sangat penting digunakan di era globalisasi ini, karena dengan 
mengetahui kemajuan teknologi dan menerapkannya maka dalam pengembangan kawasan 
pariwisata berbasis industri kreatif akan memiliki informasi lebih luas dan dapat selalu mampu 
bersaing. Selain itu, teknologi dapat mempermudah dan mempercepat proses produksi produk 
dan memperluas jaringan dalam pemasaran produk. 
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5.1.2.2 Efisiensi Pemanfaatan Bahan Baku pada Kawasan   
Bahan baku pada penelitian ini dilihat dari dua komponen yaitu kesiapan pada kemudahan 
bahan baku dan kesiapan pada pemanfaatan bahan baku alam. Berikut merupakan pembahasan 
dari masing-masing komponen diatas. 
a) Kemudahan Bahan Baku 
Kemudahan bahan baku pada penelitian ini dilihat dari asal bahan baku, ketersediaan bahan 
baku (Hoover, dkk, 2009), dan keterjangkauan harga dari bahan baku (BPS Indonesia, 2015). 
Bahan baku utama yang digunakan pada pembuatan produk kerajinan sangkar burung adalah 
bambu dan kayu (Munawir, dkk, 2015). Berdasarkan hasil kuisioner tentang kemudahan bahan 
baku, menunjukkan bahwa bahan baku dari kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo 
berasal dari dalam Kota Surakarta yang berarti bahan baku mudah diperoleh. Namun, bahan baku 
berupa bambu tidak dapat tersedia disepanjang waktu, melainkan hanya pada musim tertentu 
saja. Pada musim hujan, biasanya bambu akan sangat sulit dicari.  
Selanjutnya, harga dari bahan baku untuk memproduksi terjangkau dapat dilihat dari 
perbandingan antara harga bahan baku dengan harga jual setelah menjadi sebuah produk 
kerajinan sangkar burung. Perbandingan harga tersebut yaitu harga bahan baku < 65% dari harga 
jual produk kerajinan sangkar burung. Harga dari bahan baku yang dimaksud adalah harga dari 
bahan baku utama dari produk kerajinan sangkar burung, yaitu bambu dan kayu. Sedangkan 
bahan baku penunjang tidak masuk dalam perbandingan harga, karena harga jual dari produk 
sudah dikurangi oleh harga bahan baku penunjang produk kerajinan sangkar burung, seperti lem, 
cat, dan bahan penunjang lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemudahan bahan 
baku pada wilayah penelitian dapat dikategorikan kedalam tingkat kesiapan sedang. 
b) Efektifitas Pemanfaatan Bahan Baku Alam 
Bahan baku alam pada penelitian ini dilihat dari adanya pemanfaatan bahan baku alami pada 
produk kerajinan sangkar burung. Penggunaan bahan baku alam mendukung terwujudnya 
kawasan pariwisata yang ramah lingkungan (Departemen Pedagangan RI, 2008). Sehingga sangat 
minim pencemaran terhadap lingkungan akibat sisa proses produksinya. Berdasarkan hasil 
analisis bahan baku alam pada wilayah penelitian, menunjukkan bahwa produk kerajinan sangkar 
burung di Kelurahan Mojosongo dominan menggunakan bahan baku alami yaitu bambu dan 
kayu. Limbah dari pembuatan produk kerajinan sangkar burung bersifat ramah lingkungan dan 
dapat mudah terurai karena berbahan utama dari bambu dan kayu. Selain itu pula, limbah sisa 
produksi kerajinan sangkar burung yang berupa bambu dan kayu, dapat dimanfaatkan sebagai 
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bahan bakar pabrik tahu yang ada disekitar wilayah penelitian. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kesiapan bahan baku alam pada wilayah penelitian masuk kedalam 
kategori tingkat kesiapan yang sangat tinggi. 
5.1.3.2 Efektivitas Pemasaran Produk pada Kawasan 
Pemasaran pada penelitian ini dilihat dari jangkauan pemasaran dan kuantitas produk 
yang dipasarkan (Wibowo dalam Abdullah, 2010). Jangkauan pemasaran produk pada wilayah 
penelitian yaitu pada level lokal, regional, nasional, maupun internasional. Selanjutnya, untuk 
kuantitas produk kerajinan sangkar burung yang dipasarkan sebagian besar kuantitas produk yang 
dipasarkan dalam bentuk grosir (jumlah banyak). Pada wilayah penelitian memiliki tingkat 
pemasaran yang tinggi, karena sebagian besar pemasaran produk kerajinan sangkar burung 
berada pada level jangkauan regional dan nasional dengan kuantitas produk yang dikirim berupa 
grosir (banyak). Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis pemasaran pada kawasan yang 
memiliki nilai persilangan yang cukup tinggi yaitu 5,5 – 6,9. Pemasaran pada wilayah penelitian 
memiliki potensi yang tinggi untuk menunjang pengembangan kawasan pariwisata berbasis 
industri kerajinan sangkar burung, karena produk kerajinan sudah terkenal dan mampu bersaing 
secara kualitas di pasar. Selain itu, jangkauan pemasaran juga sudah luas rata-rata pada level 
regional dan nasional. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan pemasaran pada 
wilayah penelitian masuk kedalam katagori kesiapan tinggi.  
5.1.3 Efektifitas Infrastruktur Penunjang Kawasan 
Infrastruktur kawasan pada penelitian ini dilihat dari dua komponen yaitu sarana kawasan 
dan prasarana kawasan. Infrastruktur kawasan memiliki tingkat prioritas ke-2 (dua), setelah 
atraksi wisata, karena tanpa adanya infrastruktur maka pengembangan kawasan tidak akan dapat 
berjalan. Sehingga, kesiapan dari infrastruktur kawasan perlu diutamakan dalam pengembangan 
kawasan penelitian. Berikut merupakan pembahasan dari hal di atas. 
5.1.4.1 Ketidakoptimalan Sarana Pemasaran pada Kawasan 
Sarana kawasan dapat dilihat dari ketersediaan sarana showroom pada wilayah penelitian. 
Showroom merupakan sarana yang digunakan untuk memamerkan sekaligus menjual produk-
produk kerajinan sangkar burung (Kementerian Perindustrian Bappenas, 2012). Ketersediaan 
showroom tentu dapat menunjang pengembangan kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan 
sangkar burung pada kawasan, karena selain menjadi sarana perbelanjaan juga dapat menjadi 
daya tarik wisata bagi pengunjung yang datang. Pada wilayah penelitian, tidak terdapat 
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showroom yang dapat digunakan sebagai sarana pelaku usaha untuk memamerkan dan menjual 
produknya.  
Dengan tidak adanya showroom pada wilayah penelitian, maka showroom pada kawasan 
tidak dapat mencukupi kebutuhan kawasan. Pada hal ini, pihak-pihak terkait pengembangan 
kawasan berperan penting dalam pengadaan sarana showroom secara swadaya oleh kelompok 
masyarakat pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung maupun bantuan dari pihak 
pemerintah maupun swasta. Kerjasama yang baik antar lembaga sangat diperlukan dalam 
pengadaan showroom pada kawasan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan sarana 
showroom pada wilayah penelitian masuk kedalam kategori tingkat kesiapan sangat rendah. 
Pengadaan showroom harus memperhatikan ketersediaan lahan yang ada pada kawasan. 
Showroom dapat dikategorikan kedalam jenis peruntukan lahan perdagangan dan jasa. Maka, 
pengadaan showroom dapat memanfaatkan arahan peruntukan lahan perdagangan dan jasa pada 
arahan RDTR Kota Surakarta tahun 2011-2031. 
5.1.4.2 Efektifitas Prasarana Penunjang Kawasan 
Kesiapan parasarana penunjang kawasan dapat dilihat dari beberapa komponen yaitu 
prasarana persampahan, prasarana air bersih, prasarana listrik, dan prasarana komunikasi. Berikut 
merupakan pembahasan dari masing-masing komponen di atas. 
a) Ketidakoptimalan Prasarana Persampahan dalam Memenuhi Kebutuhan Kawasan 
Prasarana persampahan merupakan hal yang penting dalam pengembangan kawasan 
pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar burung. Kegiatan produksi kerajinan sangkar 
burung tentunya akan menghasilkan limbah. Dominan limbah sisa produksi kerajinan sangkar 
burung berupa limbah padat yaitu bambu dan kayu. Pada wilayah penelitian mayoritas pelaku 
usaha industri kerajinan mengolah limbah sisa produksinya dengan cara di bakar pada lahan 
kosong. Seharusnya, limbah tersebut dibuang ke bak penampungan sampah yang ada pada setiap 
RW dimana terdapat industri kerajinan sangkar burung tersebut. Namun, jika dilihat dari kondisi 
lapangan, menunjukkan tidak adanya bak penampungan sampah di setiap RW yang terdapat 
industri kerajinan sangkar burung. Pengadaan tempat pembuangan sampah perlu dilakukan pada 
wilayah penelitian agar sampah/limbah yang dibuang pada lahan yang kosong dapat ditampung 
dahulu sebelum diangkut ke TPA. Pengadaan tempat pembuangan sampah memerlukan lahan 
untuk membangun bak pembuangan sampah. Lahan yang diarahkan sebagai peruntukan 
pengolahan sampah pada RDTR Kota Surakarta dapat dimanfaatkan sebagai cadangan lahan 
dalam pengadaan tempat pembuangan sampah pada wilayah penelitian. 
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Selanjtunya, kondisi dari TPS dan TPA pada wilayah penelitian sudah memenuhi standar 
berdasarkan pada Permen PU RI No.03/PRT/M/2013 dan SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara 
perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan. Adapaun jarak dari TPS maupun TPA ke 
kawasan industri kerajinan sangkar burung sudah memenuhi standar yaitu kurang dari 1 km. 
Dengan jarak seperti itu dapat memudahkan pengangkutan sampah menuju TPA maupun TPS 
pada wilayah penelitian. Selain itu, pada wilayah penelitian sudah terdapat sistem pengangkutan 
secara berkala pada wilayah penelitian. Sampah/limbah diangkut dari rumah ke rumah, langsung 
menuju ke TPS khusus untuk yang berada di RW 7 dan menuju ke TPA untuk RW selain RW 7. 
Pada arahan RDTR Kota Surakarta tahun 2011-2031, mengarahkan sistem pengangkutan 
sampah/limbah di wilayah penelitian, langsung menuju TPA yang terletak di Daerah Putri 
Cempo. Namun, pada kondisi di lapangan, masih ada sistem pengangkutan yang melalui TPS 
terlebih dahulu, sebelum diangkut ke TPA.  
Kecukupan dari prasarana persampahan pada wilayah penelitian sudah cukup memenuhi, 
karena keberadaan TPA pada wilayah penelitian yang ditunjang dengan adanya sistem 
pengangkutan sampah secara berkala ke TPA, dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan 
sampah/limbah sisa industri kerajinan sangkar burung pada wilayah penelitian. Namun, masih 
perlu pengadaan tempat pembuangan sampah berupa bak sampah di setiap RW untuk menunjang 
sistem persampahan pada wilayah penelitian. 
 Berdasarkan hal di atas dapat disimpukan bahwa tingkat kesiapan prasarana persampahan 
pada wilayah penelitian masuk kedalam kategori tingkat kesiapan sedang (agak siap). 
Pengembangan prasana persampahan pada wilayah penelitian masih memerlukan cadangan lahan 
untuk dialokasikan sebagai peruntukan prasarana persampahan. Sehingga, perlu diketahui 
terlebih dahulu ketersediaan lahan dari wilayah penelitian. 
b) Efektifitas Prasarana Air Bersih pada Kawasan 
Prasarana air bersih digunakan untuk kebutuhan panunjang kegiatan industri kerajinan 
sangkar burung. Industri kerajinan sangkar burung termasuk kedalam jenis industri kecil atau 
industri rumah tangga. Industri kecil adalah jumlah tenaga kerjanya tidak lebih dari 5 orang dan 
kawasan industrinya menyatu dengan permukiman (Kuncoro dalam Mawaddah, 2003). Maka 
dari itu kebutuhan air bersih sangat diperlukan pada industri yang memiliki jenis industri rumah 
tangga ini. Air bersih digunakan untuk proses pelengkungan bambu dan tahap finishing. 
Ketersediaan prasarana air besih pada wilayah penelitian sudah baik, karena sudah adanya 
jaringan PDAM pada wilayah penelitian.  
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Kebutuhan untuk air bersih untuk rumah tangga adalah mampu mencukupi kebutuhan air 
bersih rata-rata > 30 liter/hari (SNI 03-1733-2004). Pada wilayah penelitian prasarana air bersih 
sudah mayoritas pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung sudah menggunakan PDAM dan 
sudah mampu mencukupi > 30 liter/hari untuk keperluan industri rumah tangga kerajinan sangkar 
burung di Kelurahan Mojosongo. Jaringan PDAM sudah sampai ke masing-masing rumah tangga 
di wilayah penelitian termasuk industri rumah tangga. Dengan demikian tingkat kesiapan dari 
prasarana air bersih pada wilayah penelitian masuk kedalam kategori kesiapan sangat tinggi.  
 
 
c) Efektifitas Prasarana Listrik pada Kawasan 
Listrik sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kegiatan produksi kerajinan sangkar 
burung seperti penggunaan alat-alat produksi berteknologi yang membutuhkan tenaga listrik 
sebagai pembangkitnya seperti bor elektrik, pelengkung bambu, pemotong elektrik, penghalus 
elektrik, pengcatan semprot dan alat elektrik lainnya. Pada wilayah penelitian prasarana listrik 
sudah semua menggunakan PLN dengan besaran daya 900 VA atau lebih di setiap industri 
kerajinan sangkar burung. Berdasarkan SNI 03-1733-2004 terkait prasarana permukiman, 
menunjukkan bahwa dengan kondisi tersebut maka kebutuhan listrik pada wilayah penelitian 
sudah mencukupi. 
Prasarana listrik pada penelitian ini dapat menunjang kegiatan produksi industri kerajinan 
sangkar burung pada kawasan, karena dengan daya rata-rata > 900 VA sudah mampu digunakan 
untuk sumber energi pembangkit dari alat-alat elektrik pembuatan kerajinan sangkar burung. 
Pada wilayah penelitian, pelaku usaha industri sangkar burung sangat dimungkinkan untuk 
menggunakan alat-alat produksi berteknologi (bermesin dan elektrik), karena prasarana listrik 
sudah mampu menunjang kebutuhan tersebut. Dengan menggunakan peralatan elektrik, maka 
proses produksi kerajinan sangkar burung dapat lebih efektif dan efisien waktu. Dengan demikian 
tingkat kesiapan prasarana listrik pada wilayah penelitian masuk kedalam kategori tingkat 
kesiapan tinggi.  
d) Efektifitas Prasarana Komunikasi pada Kawasan 
Prasarana komunikasi pada penelitian ini digunakan untuk menunjang kegiatan produksi 
maupun pemasaran dari industri kerajinan sangkar burung. Prasarana komunikasi ini berupa 
saluran telekomunikasi yang dimiliki oleh pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung di 
wilayah penelitian adalah telepon rumah, handphone, dan saluran telekomunikasi lainnya yang 
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dapat mengakses internet. Dengan adanya prasarana komunikasi yang memadai maka segala 
komunikasi dan informasi dapat diakses dengan cepat tanpa berpindah tempat. Pada wilayah 
penelitian mayoritas pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung memiliki 2 (dua) jenis 
saluran komunikasi yaitu berupa telepon rumah dan handphone. Hal tersebut dibuktikan dengan 
93% pelaku usaha industri memiliki telepon rumah dan handphone. Dengan menggunakan 
prasarana komunikasi dan hanphone dapat dikatakan sudah mencukupi kebutuhan pelaku usaha 
industri kerajinan sangkar burung dalam menunjang pemasaran produk dan berbagai kegiatan 
komunikasi jarak jauh lainnya. Pada SNI 03-1733-2004 tentang prasarana permukiman 
mengatakan bahwa minimal setiap rumah tangga memiliki 1-2 saluran komunikasi. Saluran yang 
dimaksud pada SNI tersebut adalah saluran komunikasi berupa telepon rumah. Namun, pada saat 
ini saluran komunikasi sudah berkembang dari telepon rumah sekarang sudah muncul saluran 
komunikasi smartphone atau handphone yang menjadi alternatif saluran komunikasi bahkan 
sudah dapat digunakan untuk mengakses internet dengan mudah. Maka dari itu, handphone atau 
smartphone dapat dikatagorikan sebagai saluran komunikasi.  Dengan demikian tingkat kesiapan 
prasarana komunikasi pada wilayah penelitian masuk kedalam kategori tingkat kesiapan tinggi. 
e.    Efisiensi Aksesibilitas pada Kawasan 
Asksesibilitas pada penelitian ini dilihat dari dua komponen yaitu akses jaringan jalan dan 
rute moda transportasi. Berikut merupakan pembahasan terkaits kesiapan dari masing-masing 
komponen terhadap pengembangan kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar 
burung di Kelurahan Mojosongo. 
 Efisiensi Akses Jaringan Jalan 
Akses jaringan jalan yang baik akan memudahkan pengunjung untuk mengakses destinasi 
wisata dan bermobilisasi (Cooper dalam Adiati, 2014). Akses jaringan jalan pada penelitian ini 
dilihat dari kondisi dari jaringan jalan yang tersedia pada kawasan. Pada wilayah penelitian sudah 
tersedia akses jaringan jalan untuk wisatawan. Mulai dari jenis jalan arteri primer, kolektor, lokal, 
dan lingkungan. Peta jaringan jalan di wilayah penelitian dapat dilihat pada Lampiran I-3. 
Pada wilayah penelitian kondisi dari jaringan jalan sudah tergolong ke dalam kategori yang 
sangat baik, karena perkerasan jalan pada wilayah penelitian sudah menggunakan perkerasan 
aspal dengan kondisi rata-rata baik walaupun masih terdapat satu ruas jalan dengan kondisi jalan 
yang bergelombang yaitu jalan asteri primer pada wilayah penelitian, namun hal tersebut wajar 
karena jalan sering dialui oleh moda angkutan berat seperti truk, bus, dan moda angkutan berat 
lainnya. Peta kondisi jalan pada wilayah penelitian dapat dilihat pada Lampiran I-12. 
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Selanjutnya, lebar jalan sudah sesuai dengan lebar dari jenis jalan yang seharusnya yaitu 
berdasarkan pada Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/Kpts/M/2001 
dan SNI 03-6967-2003. Dapat dikatakan bahwa kesiapan dari akses jaringan jalan pada wilayah 
penelitian masuk kedalam kategori tingkat kesiapan sangat tinggi (sangat siap). Hal tersebut 
dapat menjadi potensi kawasan jika dikembangkan sebagai kawasan pariwisata berbasis industri 
kerajinan sangkar burung, karena kondisi akses jaringan jalannya baik dan dapat memudahkan 
mobilisasi wisatawan pada wilayah penelitian. Peta tentang labar jalan di Wilayah Penelitian 
dapat dilihat pada Lampiran I-5. 
 Ketidakoptimalan Rute Moda Trasportasi Umum 
Ketersediaan rute moda transportasi umum pada kawasan pariwisata sangat berpengaruh 
terhadap aksesibilitas kawasan, karena dapat memudahkan wisatawan untuk dapat menuju atau 
mengakses destinasi wisata yang dituju (Gunn & Turgut, 2002). Pada wilayah penelitian terdapat 
rute moda angkutan umum berupa angkot sebanyak dua rute.  
Namun, pada kondisi di lapangan, wisatawan harus terlebih dahulu menaiki moda bus kota 
(BST) untuk mencapai rute angkot yang melalui wilayah penelitian. Selanjutnya, setelah 
wisatawan turun dari moda angkot pada wilayah penelitian, wisatawan perlu berjalan kaki sejauh 
kurang lebih < 800 meter untuk mencapai kawasan industri kerajinan sangkar burung yang akan 
menjadi destinasi wisata. Perlu peningkatan moda transportasi umum yaitu berupa bus yang 
melalui wilayah penelitian, sehingga dapat lebih meningkatkan aksesibilitas kawasan bagi 
pengunjung yang datang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesiapan pada rute moda 
angkutan umum masuk ke dalam kategori tingkat kesiapan sedang. Peta tentang rute moda 
angkutan umum di Wilayah Penelitian dapat dilihat pada Lampiran I-6. 
Selanjutnya, aksesibilitas kawasan dikaitkan terhadap konektivitas antara kawasan 
penelitian dengan kawasan pariwisata lainnya di Kota Surakarta, kawasan penelitian masih belum 
terintegrasi dengan pariwisata lainnya. Kawasan pariwisata di Kota Surakarta mayoritas berada di 
wilayah bagian selatan yang sudah memiliki aksesibilitas yang baik, karena sudah dilalui oleh 
moda angkutan umum berupa bus dan sudah terintegrasi dengan pariwisata lain disekitarnya. 
Akses penghubung antara kawasan pariwisata lainnya dengan kawasan pariwisata keajinan 
sankar burung di Kelurahan Mojosongo sudah ada. Namun, masih belum terdapat moda angkutan 
umum berupa bus yang melalui kawasan penelitian.     
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5.1.4 Ketercukupan Ketersediaan Lahan untuk Pengembangan Kawasan 
Ketersediaan lahan pada penelitian ini merupakan lahan yang tersedia untuk 
pengembangan sarana maupun prasarana penunjang kawasan pariwisata berbasis industri 
kerajinan sangkar burung. Ketersediaan lahan dilihat dari selisih antara arahan peruntukan lahan 
pada RDTR Kota Surakarta 2011 -2031 dengan peruntukan lahan eksisting pada kawasan. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan lahan pada wilayah penelitian, sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan jika kawasan dikembangkan sebagai kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan 
sangkar burung adalah sarana showroom dan prasarana persampahan. Berdasarkan rumus 
perhitungan ketersediaan lahan menurut (Muta’ali, 2015), didapatkan ketersediaan lahan untuk 
sarana showroom pada wilayah penelitian dapat dikatakan rendah karena nilai DDi (keterediaan 
lahan) adalah 0,3 yang seharusnya bernilai 1 jika kebutuhan lahan dan supply lahannya sama 
luas. Hal tersebut karena masih perlu adanya penambahan peruntukan lahan untuk sarana 
showroom dengan menambah luasan lahan yang diperuntukkan sebagai perdagangan dan jasa 
pada arahan pola ruang kawasan. Hal tersebut dapat dilakukan oleh pihak yang memiliki 
wewenang dalam pembuatan kebijakan terkait arahan peraturan peruntukan lahan pada kawasan. 
Selain itu, dalam penyediaan lahan untuk showroom di wilayah penelitian, juga dapat dilakukan 
oleh masyarakat pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung. Peta tentang ketersediaan lahan 
untuk showroom dapat dilihat pada Lampiran I-9. 
Selanjutnya, ketersediaan untuk pengembangan prasarana persampahan berupa bak di 
setiap RW dapat dikatakan memiliki ketersediaan lahan yang sangat tinggi, karena memiliki DDi 
(ketersediaan lahan) adalah sebesar 20,4. Namun, persebaran dari lahan yang tersedia untuk 
pengembangan prasarana persampahan berupa bak tidak berada di setiap RW, melainkan berada 
diluar RW yang terdapat industri sangkar burung. Ketersediaan lahan untuk TPS sudah tidak 
diperlukan pada wilayah penelitian, karena pada arahan RDTR Kota Surakarta tahun 2011-2031, 
mengarahkan sistem pengangkutan sampah/limbah pada wilayah penelitian, langsung menuju 
TPA yang berada di Daerah Putri Cempo. Hal itu menunjukkan ketersediaan lahan untuk 
prasarana persampahan masih banyak tersedia pada wilayah penelitian. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kesiapan pada wilayah penelitian masuk kedalam kategori tingkat 
kesiapan sedang. Peta tentang ketersediaan lahan untuk pengolahan sampah dapat dilihat pada 
Lampiran I-10. 
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5.1.5 Ketidakoptimalan Daya Tarik Wisata dalam Pengembangan Kawasan 
Atraksi wisata dapat dibagi menjadi empat komponen yaitu tenaga kerja kreatif, produk 
kreatif, proses kreatif, dan lingkungan kreatif (Richards, 2011). Dari keempat komponen tersebut 
dapat membentuk suatu daya tarik wisata dalam pengembangan kawasan pariwisata berbasis 
industri kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo. Atraksi wisata pada pengembangan 
kawasan, memiliki tingkat prioritas paling tinggi dibandingkan dengan elemen pengembangan 
kawasan lainnya, maka atraksi wisata harus memiliki perhatian lebih dalam pengembangan 
kawasan penelitian. Berikut merupakan pembahasan terkait kesiapan dari masing-masing 
komponen atraksi wisata pada wilayah penelitian. 
5.1.5.1 Efektifitas Tenaga Kerja Kreatif pada Kawasan 
Tenaga kerja kreatif merupakan unsur penting dari keberlanjutan industri kerajinan 
sangkar burung (Departemen Perdagangan RI, 2008). Tenaga kerja kreatif dituntut untuk 
memiliki inovasi dan keterampilan dalam mengembangkan produknya agar mampu selalu 
bersaing di pasar (Sadilah, 2010). Keterampilan tersebut bisa didapat salah satunya dari adanya 
pelatihan terkait keterampilannya. Pada kasus ini, pengadaan pelatihan-pelatihan terkait 
keterampilan membuat kerajinan sangkar burung sangat dibutuhkan pada wilayah penelitian. 
Sehingga, dengan meningkatnya sumber daya manusia kreatif pada industri kerajinan sangkar 
burung ini, mampu menciptakan sebuah kawasan industri yang berkelanjutan dan sekaligus 
mampu menciptakan daya tarik wisata pada kawasan. 
Berdasarkan hasil analisis, tenaga kerja yang ada pada kawasan mayoritas sudah memiliki 
inovasi dan keahlian yang baik dalam membuat produk kerajinan sangkar burung. Hal ini 
dibuktikan dari jawaban responden yang memiliki presentase 83% menjawab terkait hal di atas, 
namun masih belum pernah megikuti pelatihan terkait keterampilannya. Keterampilan yang 
dimiliki pengerajin diperoleh secara otodidak. Selanjutnya, sejumlah 14% responden menjawab 
sudah keahlian mengerjakan produk kerajinan sangkar burung, namun belum memiliki inovasi 
dalam pengembangan produk dan belum pernah mengikuti pelatihan. Sedangkan, hanya 3% yang 
menjawab sudah memiliki keahlian dan inovasi dalam pengembangan produk kerajinan sangkar 
burung serta sudah pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh pemerintah. Dari kondisi di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tenaga kerja kreatif pada wilayah penelitian memiliki 
tingkat kesiapan yang sedang (agak siap), karena memiliki sudah potensi yang besar namun 
belum optimal karena masih minimnya pelatihan dan pendampingan kepada pengerajin industri 
kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo.  
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5.1.5.2 Ketidakoptimalan Produk Kreatif pada Kawasan 
Produk kreatif berbudaya adalah produk yang memiliki nilai keunikan dan ciri khas 
budaya lokal (UNINDO, 2007). Dalam penelitian ini yang dimaksud keunikan dan cirikhas 
budaya lokal adalah budaya Kota Surakarta. Ciri khas dan keunikan tersebut dapat dilihat dari 
motif, desain, dan ragam bentuk dari produk kerajinan sangkar burung yang ada pada wilayah 
penelitian (Ratnasari, 2012). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan mayoritas responden, 
sebanyak 63% dari 56 (lima puluh enam) responden, memiliki produk kerajinan sangkar burung 
memiliki ragam bentuk yang banyak dan merupakan orisinil pemikiran pengerajin sendiri. 
Namun, untuk motif dan desain dari produk kerajinan sangkar burung yang mencirikan 
kebudayaan Kota Surakarta masih kurang. Hal ini disebabkan oleh pengerajin hanya mau 
membuat produk sesuai pesanan konsumen. Jika konsumen ingin memesan produk kerajinan 
sangkar burung yang bermotif budaya Kota Surakarta, maka pengerajin akan membuatkannya. 
Pada kawasan pariwisata yang berbasis industri kerajinan sangkar burung, produk kerajinan juga 
harus memiliki cirikhas budaya lokal sehingga memperkuat daya tarik produk kerajinan untuk 
dijadikan sebagai atraksi wisata. Jadi, dapat disimpulkan bahwa produk kreatif berbudaya pada 
wilayah penelitian memiliki tingkat kesiapan sedang (agak siap), karena produk kerajinan sudah 
memiliki ragam bentuk yang banyak dan merupakan orisinil hasil pemikiran sendiri, namun 
terkait motif dan desain produk kerajinan yang bercirikhas budaya Kota Surakarta masih sangat 
tergantung pesanan konsumen.  
5.1.5.3 Inefisiensi Proses Kreatif pada Kawasan 
Proses kreatif merupakan sebuah pemanfaatan kegiatan atau aktivitas pelaku usaha 
industri kerajinan sangkar burung untuk dijadikan sebuah daya tarik wisata. Kegiatan tersebut 
dapat berupa workshop dan kegiatan kreatif sejenisnya yang terkait dengan proses peroduksi 
kerajinan sangkar burung (Richards, 2011). Pada wilayah penelitian, masih sangat kurang terkait 
pengadaan kegiatan semacam workshop maupun kegiatan kreatif lainnya. Hal tersebut dibuktikan 
dengan analisis mayoritas responden dengan presentase 77% mengatakan bahwa tidak terdapat 
kegiatan semacam workshop atau kegiatan kreatif lainya. Hal tersebut dapat menjadi kelemahan 
pada kawasan jika dikembangkan menjadi sebuah kawasan pariwisata. Kegiatan semacam 
workshop ini tentunya harus ada kerjasama yang kuat antar stakeholder terkait pengembangan 
kawasan. Paguyuban yang ada pada kawasan juga sangat berperan penting dalam terwujudnya 
sebuah kegiatan kreatif yang dapat menjadi daya tarik khusus pada kawasan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa proses kreatif pada kawasan tergolong dalam katagori kesiapan sangat 
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rendah. Perlu adanya stimulan berupa pemberdayaan dan pendampingan untuk membentuk 
sebuah kegiatan kreatif pada kawasan.  
5.1.5.4 Efektifitas Pola Persebaran Industri Kerajinan Sangkar Burung dalam 
Mewujudkan Lingkungan Kreatif pada Kawasan 
Lingkungan kreatif yang dimaksud pada penelitian ini yaitu persebaran dari industri 
kerajinan sangkar burung di wilayah penelitian. Persebaran dari industri kerajinan sangkar 
burung ini, berpengaruh pada terbentuknya sebuah lingkungan kreatif pada kawasan (Richards, 
2011). Semakin mengklaster pola persebaran dari kawasan maka akan semakin mudah untuk 
terwujudnya sebuah lingkungan kreatif, karena memiliki efisiensi dan efktifitas yang tinggi 
dalam pengembangan kawasan (Hagget dalam Binarto, dkk, 1982). Berdasarkan hasil analisis 
pola persebaran industri kerajinan sangkar burung pada wilayah penelitian, menunjukkan bahwa 
pola persebaran dari industri kerajinan sangkar burung memiliki pola persebaran mengelompok 
(klaster). Hal tersebut tentu akan menjadi potensi kawasan untuk berkembang menjadi sebuah 
kawasan pariwisata dengan lingkungan industri kerajinan sangkar burung yang dapat menjadi 
daya tarik wisatanya. Selain itu, dengan adanya klaster pada pola persebarannya, dapat 
menciptakan efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan/manajemen kawasan. Hal ini dapat 
menjadi potensi pegembangan kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar burung di 
wilayah peneitian (Kelurahan Mojosongo). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan 
terwujudnya lingkungan kreatif pada wilayah penelitian memiliki katogori kesiapan yang sangat 
tinggi. 
5.2 Potensi dan Masalah Pengembangan Kawasan terhadap Tahapan Kegiatan Industri 
Kerajinan Sangkar Burung 
Berdasarkan kesiapan pengembangan kawasan yang telah dibahas sebelumnya, dapat 
diketahui potensi dan masalah pada pengembangan kawasan pariwisata berbasis industri 
kerajinan sangkar burung di wilayah penelitian.  Selanjutnya, potensi dan masalah tersebut 
dikaitkan dengan tahapan kegiatan industri kerajinan sangkar burung pada wilayah penelitian. 
Sehingga tergambar dengan jelas kesiapan pengembangan kawasan pariwisata berbasis industri 
kerajinan sangkar burung. Potensi dan masalah pengembangan kawasan dilihat dari 3 (tiga) 
aspek, yaitu aspek fisik ruang, aspek produktivitas, dan aspek manajemen/pengelolaan. Berikut 
merupakan tabel sintesa potensi dan masalah yang ada pada wilayah penelitian berdasarkan hal-
hal di atas: 
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Tabel 5. 1 Sintesa Potensi dan Masalah pada Pengembangan Kawasan 
Aspek Potensi/Kekuatan Masalah/Kelemahan 
Fisik ruang 
 Sudah tersedianya lahan untuk pengembangan 
prasarana persampahan berupa bak 
pembuangan sampah 
 Prasarana air bersih sudah mampu memenuhi 
kebutuhan kawasan 
 Prasarana listrik untuk menunjang kegiatan 
produksi sudah memadai 
 Akses jaringan jalan pada kawasan baik dan 
memadai 
 Belum adanya showroom pada kawasan 
 Ketersediaan lahan untuk pengadaan 
showroom masih kurang cukup 
 Prasarana telekomunikasi masih perlu 
ditingkatkan karena tidak semua pelaku 
usaha memiliki akses telekomunikasi yang 
memadai 
 Belum terintegrasinya kawasan dengan 
kawasan pariwisata lainnya karena belum 
terdapat rute moda transportasi bus yang 
melalui kawasan 
Produktivitas 
 Bahan baku yang digunakan menggunakan 
bahan baku alami yaitu kayu dan bambu 
shingga ramah lingkungan 
 Harga bahan baku terjangkau sehingga dapat 
menunjang keberlanjutan industri kerajinan 
sangkar burung pada kawasan 
 Bahan baku sudah tersedia di dalam Kota 
Surakarta pada penjual/pengempul bambu 
 Bahan baku berupa bambu tidak dapat 
tersedia sepanjang waktu karena pada saat 
musim hujan bambu sulit ditemui 
 Kurang optimalnya penggunaan teknologi 
untuk produksi dan pemasaran 
Manajemen/ 
pengelolaan 
 Persebaran industri kerajinan sangkar burung 
yang mengklaster, sehingga dapat terwujud 
sebuah lingkungan kreatif 
 Sudah terdapat tenaga kerja kreatif yaitu 
pengerajin sangkar burung di wilayah 
penelitian 
 Pemasaran produk kerajinan sangkar burung 
sangat baik dilihat dari jangkauan pelayanan 
pemasaran dan kuantitas produk yang 
dipasarkan 
 Kurang optimalnya pengembangan produk 
kreatif, karena masih belum menyisipkan 
unsur/chiri khas budaya lokal pada produk 
kerajinan sangkar burung 
 Minimnya pengadaan kegiatan 
pendampingan maupun kegiatan kreatif 
seperti workshop maupun kegiatan kreatif 
lainnya, sehingga dapat menurunkan daya 
tarik kawasan. 
 Kurangnya kerjasama antar stakeholder 
dalam hal penyediaan bahan baku, 
pemasaran/promosi.  
 Hanya terdapat paguyuban yang mengelola 
kawasan sehingga memerlukan pengelola 
dari pihak pemerintahan dan swasta 
Sumber: Sumber: Peneliti, 2017 
 
Berdasarkan tabel sintesa di atas, dapat diketahui potensi dan masalah pada pengembangan 
kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo. 
Selanjutnya, pada laporan penelitian ini mengulas tentang pembahasan kaitan antara potensi dan 
masalasah pengembangan kawasan dengan kegiatan produksi industri kreatif kerajinan sangkar 
burung di wilayah penelitian. Kegiatan industri dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap 
input, proses dan output. Berikut merupakan penjabaran secara ringkas dari tahapan kegiatan 
industri kerajinan sangkar burung pada wilayah penelitian: 
1) Input 
Tahap input pada kegiatan industri kerajinan sangkar burung merupakan kegiatan sebelum 
proses produksi dilakukan. Kegiatan tersebut meliputi pengadaan pelatihan bagi tenaga kerja 
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kreatif, persiapan bahan baku, alat-alat produksi, dan persiapan prasarana kawasan untuk 
kegiatan produksi industri. Pada tahap persiapan baku, pelaku usaha industri kerajinan sangkar 
burung sudah tidak kesulitan dalam memperoleh bahan baku karena sudah ada di dalam Kota 
Surakarta. Namun, pada wilayah penelitian masih sangat minim kerjasama antar lembaga terkait 
penyediaan bahan baku. 
Alat-alat produksi masih perlu ditingkatkan dengan menambah alat-alat produksi yang 
berteknologi karena pelaku usaha pada kawasan sebagian masih menggunakan alat-alat 
konvensional dalam memproduksi kerajinan sangkar burung. Kegiatan kreatif seperti pengadaan 
workshop diperlukan pada tahap input, karena selain dapat melatih keterampilan pelaku usaha 
industri kerajinan sangkar burung, kegiatan kreatif juga dapat menjadi event kawasan yang 
menjadi daya tarik wisata. Namun pada wilayah penelitian, pengadaan kegiatan workshop sangat 
minim.  
2) Proses 
Tahap proses pada kegiatan industri kerajinan sangkar burung merupakan kegiatan selama 
proses pembuatan produk kerajinan sangkar burung. Kegiatan pada tahap ini, yaitu mulai dari 
pemotongan bambu atau kayu, penghalusan, pelegkungan, pelubangan, pengukiran, perakitan, 
pengecatan, hingga produk kerajinan sangkar burung siap untuk di pasarkan/ didistribusikan. 
Tahap proses pembuatan produk kerajinan sangkar burung dilakukan di masing-masing rumah 
tangga yang menggunakan area khusus pada lahan tempat tinggalnya. Pada wilayah penelitian 
persebaran industri kerajinan sangkar burung memiliki pola persebaran mengklaster 
(mengelompok). Sehingga, pada saat tahap pembuatan produk kerajinan sangkar burung 
dilakukan, pengrajin terlihat serentak melakukan kegiatan produksi pada lokasi klaster industri 
kerajinan sangkar burung di wilayah penelitian. Hal ini dapat menimbulkan daya tarik wisata 
bagi pengunjung yang melihatnya karena pada kawasan akan tercipta sebuah lingkungan kreatif. 
Pada tahap proses produksi sangat dibutuhkan prasarana penunjang kebutuhan produksi 
seperti prasarana listrik, air bersih, dan persampahan. Secara keseluruhan prasarana kawasan 
sudah mampu mencukupi kebutuhan produksi industri kerajinan sangkar burung pada kawasan. 
Selain itu, pada proses pembuatan produk kerajinan sangkar burung diperlukan tenaga kerja yang 
terampil dalam pembuatan produknya agar tercipta sebuah produk kreatif. Tenaga kerja kreatif 
pada wilayah penelitian sudah memiliki keterampilan yang baik, namun masih belum 
dimanfaatkan secara optimal. Produk kerajinan sangkar burung hanya dibuat sesuai dengan 
pesanan konsumen jadi tidak memiliki suatu ciri khas khusus pada produk yang dihasilkan. 
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Dengan adanya ciri khas khusus pada produk kerajinan sangkar burung maka dapat menambah 
daya tarik produk kerajinan sangkar burung itu sendiri.  
Kendala yang ada pada kawasan yaitu pada pembuatan produk kerajinan sangkar burung 
masih minimnya sarana bak penampungan maupun pengolahan sampah di setiap RW pada 
wilayah penelitian. Walaupun sudah terdapat sistem pengangkutan sampah secara berkala pada 
kawasan, tetapi masih terdapat sampah yang ditumpuk pada lahan kosong di sekitar lokasi klaster 
industri kerajinan sangkar burung. Maka diperlukan cadangan lahan untuk pengembangan terkait 
prasarana persampahan pada wilayah penelitian.  
3) Output 
Tahap ouput pada kegiatan industri kerajinan sangkar burung merupakan kegiatan pasca 
produksi. Kegiatan tersebut seperti manajemen pemasaran/promosi produk kerajinan sangkar 
burung, pendistribusian produk kerajinan sangkar burung, hingga manajemen terkait pengelolaan 
kawasan pariwisata berbasis industri kerajinan sangkar burung di wilayah penelitian. 
Pada wilayah penelitian, pemasaran/promosi produk kerajinan sangkar burung sudah 
memiliki jangkauan pemasaran yang baik yaitu sudah sampai tingkat nasional bahkan hingga 
tingkat internasional dengan kuantitas produk yang banyak. Namun, pemasaran produk dilakukan 
oleh pengepul yang memiliki pangsa pasar dari produk kerajinan sangkar burung. Dampaknya 
yaitu menurunnya pendapatan dari pelaku usaha industri kerajinan industri sangkar burung, 
karena harga yang dijual memiliki harga jual yang rendah. Pada kondisi ini, kerjasama antar 
lembaga terkait pemasaran/promosi hingga pendistribusian produk perlu diadakan. Promosi dan 
pemasaran produk juga dapat dilakukan oleh masing-masing pelaku usaha itu sendiri melalui 
pamasaran secara online, sehingga dibutuhkan teknologi informasi dan prasarana telekomunikasi 
dalam pelaksanaannya. Pada wilayah penelitian, penggunaan teknologi informasi oleh masing-
masing pelaku usaha industri kerajinan sangkar burung masih perlu ditingkatkan. 
Dalam menunjang terwujudnya kawasan pariwisata pada wilayah penelitian, diperlukan 
saran showroom sebagai sarana penjualan dan pameran produk kerajinan sangkar burung. 
Kendala pada pengadaan showroom karena ketersediaan lahan untuk showroom pada kawasan 
masih kurang. Cadangan lahan untuk pengadaan showroom pada kawasan masih sangat 
diperlukan.  
Selain itu, aksesibilitas kawasan juga dapat menunjang terwujudnya kawasan pariwisata pada 
kawasan. Pada wilayah penelitian akses jaringan jalan untuk pengunjung sudah tersedia dan 
memadai. Namun, integrasi kawasan dengan objek-objek wisata di Kota Surakarta masih kurang.  
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Hal tersebut dilihat dari tidak adanya moda transportasi berupa bus yang melalui kawasan. Selain 
itu, untuk mengakses kawasan hanya dapat menggunakan moda transportasi berupa angkot. Perlu 
diadakan pengitegrasian antar objek wisata di Kota Surakarta melaui pengembangan rute 
angkutan umum berupa bus yang malaui wilayah penelitian dan membuat paket wisata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. 2 Skema Keterkaitan Pengembangan Kawasan dengan Kegiatan Industri Kerajinan 
Sangkar Burung di Wilayah Penelitian 
Sumber: Peneliti, 2017 
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